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ABSTRAK
Fuadah, Zida Ayu 2022. Strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri di Era Modern. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo.
	Pembimbing (1)  Dr. Ahmad Fauzi M.Pd, (2) Ahmad Khumaidi, M.Pd.I
	
	Kata Kunci: Strategi, Pondok Pesantren, Kecerdasan Intelektual, Santri 
Pendidikan memiliki peranan yang cukup penting dan sangat ampuh untuk menjadikan setiap peserta didik dapat duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi. Melaui pendidikan dapat dihilangkan adanya perbedaan kelas dan kasta, karena dimata hukum setiap warga Negara adalah sama, dan harus memperoleh perlakuan yang sama. 
Pondok pesantren merupakan salah satu pendidikan yang menjadi pilihan karena memiliki strategi yang terbilang ampuh dalam mengembangkangkan kecerdasan anak melalui kegiatan yang ada di pesantren dan juga memiliki kelebihan yang praktis tidak dimiliki oleh insitusi-institusi sosial pendidikan lainnya, yaitu berupa nilai-nilai etika, moralitas, religiositas, kebersamaan, kesahajaan, kemandirian dan lainnya. Nilai-nilai tersebut menjadi sangat luar biasa apabila disandingkan dengan keluasan sains-teknologi dan kecakapan skill setiap individu yang dididik di pesantren. Pesantren bukan lagi institusi pendidikan Islam tradisional yang berkutat dengan masalah-masalah keagamaan saja, melainkan juga mampu mendedikasikan diri pada pengembangan sains-teknologi bagi umat Islam Indonesia.
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MOTTO
وَاذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنشُزُوا يَرْفَعِ اللهُ الذِّيْنَ ءَامَنُوْا مِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ اُوْتُواالْعِلْمَ دَرَجَتْ

Dan apabila dikatakan ,” Berdirilah Kamu “ maka berdirilah Niscaya Allah akan mengangkat (derajat ) orang- orang yang beriman  dan orang-orang yang berilmu diantara kamu. [footnoteRef:1] [1:  Al Quran, 60 : 11] 

















BAB I
PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah
Modern dalam ilmu sosial merujuk pada sebuah bentuk transformasi dari keadaan yang kurang berkembang kearah yang lebih baik dengan harapan akan tercapai kehidupan masyarakat yang lebih maju, berkembang, dan makmur. Kata “ modern” berasal dari kata “modma” yang artinya “sekarang”. Maka mengacu pada asal asal kata tersebut, bisa dikatakan bahwa sebenarnya setiap orang selalu hidup pada zaman modern. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) disebutkan ada dua makna yang terkandung dari kata ini yaitu, pertama modern berarti terbaru atau mutakhir, kedua yakni sikap dan cara berfikir, serta bertindak sesuai dengan tuntunan zaman. Sedangkan modernisasi diartikan sebagai proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan tuntutan zaman.[footnoteRef:2] [2:  Mashur Aris Ms, MA, “Menakar Modrenitas Pendidikan Pesantren,”Barnea, Jakarta Depok, cet. 1 .2000, hal 210] 

Namun, seiring kian berkembangnya ilmu pengetahuan dan tantangan global, generasi muda seakan-akan tidak mempunyai taring dan terkesan ambivalensi dalam menerima setiap pembaruan pemikiran. Tendensiyang tampak kentara alah ketika mereka dihadapkan paham-paham liberalisme maupun sekularisme. Asumsiyang paling mendasar, karena ketakutan terhadap implikasi negatif yang diproleh dari perkembangan paham liberalisme dan sekularisme bagi  kalangan intelektual muda. Tidak heran bila pembaharuan (tajdid)  pemikiran yang seharusnya digalakkan dan dikembangkan dalam memasukiera globa sama sekali megalami penurunan yang cukup signifikan.
Kendati modernisasi selalu mencerminkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun tidak jarang pengaruhnya bisa menimbulkan efek dominan bagi kaum mudayang tidak memiliki kontrol dan daya tahan yang kuat dalam menerima setiap arus yang menyeretnya. Penyikapan terhadapwacana modernitas tidak bisa dianggap remeh, karena bisa meruntuhkan kearifah moral masyarakat Indonesia. Modernitas memang sering kali mendapatkan tantangan yang luar biasa dari kalangan yang konservatif, bahkan tidak jarang berikap reaktif terhadahap romantisme pembaharuan dan kemajuan zaman yang semakin menangtang. Oleh sebab itu, seseorang diharuskan memiliki pendidikan yang tepat sebagai dorongan dan menambah wawasan  untuk mengahadapi berbagai tantangan zaman.  
Pendidikan memiliki peranan yang cukup penting dan sangat ampuh untuk menjadikan setiap peserta didik dapat duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi. Melaui pendidikan dapat dihilangkan adanya perbedaan kelas dan kasta, karena dimata hukum setiap warga Negara adalah sama, dan harus memperoleh perlakuan yang sama. Pendidikan juga dapat menjadi wahana baik bagi negara untuk membangun sumber daya manusia yang diperlukan dalam pembangunan juga bagi setiap peserta didik dapat mengembangkan diri sesuai potensi yang dimiliki.
Pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada generasi muda sebagai usaha  dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani maupun rohani.[footnoteRef:3] Berdasarkan Undang Undang No.20 Tahun 2003, tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga untuk mengembangkan manusi yang seutuhnya, yakni manusia yang cerdas secara komprehensif. Hal tersebut sesuai tipe kecerdasan yang telah dirumuskan dalam Renstra kementrian pendidikan yaitu : beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, budi pekerti yang luhur, keterampilan dan pengetahuan yang memadai, kesehatan jasmani dan rohani yang baik, serta kepribadian yang mantap, mandiri, dan juga mempunyai rasa tanggung jawab dalam urusan bermasyarakat dan berbangsa. Tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik ditentukan oleh berbagai faktor, baik dari dalam individu peserta didik (internal) atau dari luar individu peserta didik (eksternal). Salah satu faktor penentu dari dalam diri (internal) peserta didik adalah tingkat kecerdasan. Kecerdasan peserta didik memegang peranan penting dalam prestasi belajar yang dicapainya. Prestasi belajar merupakan cerminan dari kecerdasan peserta didik. Namun, kebanyakan orang melihat kecerdasan hanya dari kecerdasan intelektual saja. Padahal selain kecerdasan intelektual atau intellectual quotient (IQ). [3:  Depdiknas .2003. Undang-undang RI No.20 tahun 2003.”tentang sistem pendidikan nasional”. 
] 

Kecerdasan intelektual atau yang lebih dikenal dengan istilah IQ (Intelligence Quontient) merupakan istilah yang di gunakan untuk menjelaskan kemampuan dasar, seperti kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, daya tangkap, dan belajar. Oleh sebagian orang, konsep ini di jadikan tolak ukur kemampuan berpikir seseorang. Sehingga seringkali   merupakan kemampuan yang di dalamnya mencakup belajajar dan pemecahan masalah menggunakan kata-kata dan symbol. Pengukuran kecerdasan intelektualtidak dapat diukur hanya dengan satu pengukuran tunggal. 
Salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada dan di akui di Indonesia yaitu pondok pesantren. Pondok pesantren sebagai salah satu sistem pendidikan yang bertaraf Nasional di Indonesia, bahkan dipandang oleh banyak kalangan mempunyai keunggulan dan karakteristik khusus dalam mengaplikasikan pendidikan bagi anak didiknya. Pandangan tersebut tampaknya beranjak dari kenyataan bahwa sesungguhnya pendidkan pesantren lebih mudah untuk difahami dan dipelajari yang menerapkan berbagai macam nilai-nilai dalam mengembangkan kehidupan santri.
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dengan berbagai ciri-ciri yang khas dan kuat. Pondok pesantren pada dasarnya mengajarkan pengetahuan agama dengan kajian-kajian kitab klasik berbahasa Arab. Pondok pesantren juga di anggap telah mampu menjadi media transformasikeilmuan yang dapat membentuk diri pribadi santri yang berkarakter baik. Dalam pendidikan pesantren biasanya dikenal dengan dua model sistem pendidikan, yakni sistem pendidikan pesantren modern dan sistem pendidikan pesantren tradisional. Hakekatnya nilai-nilai yang ada pada pesantren menjadi sangat luar biasa apabila di sandingkan dengan keluasan sains-teknologi dan kecakapan skill setiap individu yang dididik di pesantren. Pesantren bukan lagi institusi pendidikan Islam tradisional yang berkutat dengan masalah-masalah keagamaan saja, melainkan juga mampu mendedikasikan diri pada pengembangan sains-teknologi bagi umat Islam Indonesia.
Pengembangan sumber daya umat yang ditawarkan pesantren tidak hanya ditekankan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik saja, melainkan juga aspek teoretis dan praktis yang mengorientasikan segala kebutuhan pragmatis santri. Dengan model pengembangan yang demikian, output pesantren diharapkan benar-benar siap berkompetisi dengan dunia di luar pesantren.[footnoteRef:4]  [4:   Abu Yasid, dkk, “Paradigma Baru Pesantren” , (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 261.] 

Pondok pesantren Roudlotut Tholibin merupakan lembaga sosial keagamaan yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial yang berada di bawah naungan Yayasan Roudlotut Tholibin yang berdiri sejak tahun 1875 M/1296 H. Pesantren Roudlotut Tholibin didirikan oleh Kyai Faqih bin Alawi bin Samlawi bin Alawi bin Abdurrahman bin Pangeran Kidul bin Sunan Giri yang akrab dengan julukan Bujuk Pakis. Dalam perkembangannya, pondok pesantren Roudlotut Tholibin memberikan kontribusi wawasan tentang pendidikan dan bagaimana hidup bermasyarakat yang saling menghargai dan menghormati dengan memahami karakter, sikap dan tingkah laku Nabi Muhammad SAW terhadap masyarakat Arab pada zamannya yang memiliki kebudayaan, adat dan agama yang berbeda. 
Pondok pesantren Roudlotut Tholibin tidak hanya fokus pada pendidikan salaf saja. Namun juga mengembangkan pendidikan formal agar nantinya santri mampu beradaptasi menghadapi budaya yang berbeda jauh dengan dunia pesantren. Pada dasarnya pondok pesantren hanya mengajarkan pengetahuan agama dengan sumber kajian kitab-kitab klasik berbahasa Arab. Namun sekarang pondok pesantren memiliki dua model pendidikan dalam sistem pendidikannya yakni sistem pendidikan pesantren modern dan tradisional. Ini terjadi akibat adanya ekspansi pendidikan modern ala penjajah Belanda dahulu kala yang kemudian oleh beberapa pesantren yang ingin kontinuitas dan kelangsungannya direspon dengan baik dengan cara “menolak sambil mencontoh”.[footnoteRef:5] Dalam artian tidak ikut sepenuhya dengan modernisasi, akan tetapi mengambil sesuatu yang dipandang positif. Sesuai dengan maqolah berikut: [5:  Rani Yusniar, Penerapan Budaya Pesantren dalam Membangun Karakter Santri di Perguruan Diniyah Putri Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Skripsi, (Pesawaran: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), 5.] 

المُحَافَظَةُ عَلَى اْلقَدِيْمِ الصَّالِح وَالْاَخْذُ بِالْجَدِيْدِ اْلاَصْلَح
Pesantren memiliki kelebihan yang praktis tidak dimiliki oleh insitusi-institusi sosial pendidikan lainnya, yaitu berupa nilai-nilai etika, moralitas, religiositas, kebersamaan, kesahajaan, kemandirian dan lainnya. Nilai-nilai tersebut menjadi sangat luar biasa apabila disandingkan dengan keluasan sains-teknologi dan kecakapan skill setiap individu yang dididik di pesantren. Pesantren bukan lagi institusi pendidikan Islam tradisional yang berkutat dengan masalah-masalah keagamaan saja, melainkan juga mampu mendedikasikan diri pada pengembangan sains-teknologi bagi umat Islam Indonesia.
 Berdasarkan fenomena-fenomena yang diuraikan dalam konteks tersebut, maka tujuan penelitian ini menggali lebih mendalam tentang bagaimana strategi Pondok pesantren Roudlotut Tholibin dalam mengembangkan kecerdasan intelektual santri di Era Modernisasi. 
Namun demikian seiring dengan pesatnya arus perkembangan zaman globalisasi dan transformasi yang begitu pesat tampaknya telah memberikan pengaruh tersendiri bagi pendidikan di Indonesia, termasuk juga pada pendidikan pesantren. Dengan adanya pengaruh dari proses asimilasi maupun akulturasi budaya yang tidak disertai adanya pembinaan karakter akan membawa proses dehumanisasi yang dapat menyebabkan lemahnya dan bahkan hilangnya nilai-nilai patriotisme seperti cinta Tanah Air, disiplin nasional dan rasa tanggung jawab nasional.[footnoteRef:6] [6:  M. Faizud Daroini, “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren dalam Membentuk karakter Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Mas Dungduro Taman Sidoarjo”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), 1.] 

Sesuai dengan tujuan pembangunan Indonesia, untuk mewujudkan manusia yang sejahtera lahir dan batin, maka penguasaan sains dan teknologi memerlukan perspektif etis serta panduan  moral. Sebab, seperti juga terlihat dari pengalaman-pengalaman negara maju, kemajuan penguasaan sains-teknologi yang berlangsung tanpa perspektif etis dan bimbingan moral akan menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, yang menjauhkan manusia dari axis (pusat eksisensial spiritual) yang pada akhirnya akan memunculkan masalah-masalah kemanusiaan yang cukup berat, diantaranya berupa krisis lingkungan, ketegangan yang berujung konflik dan perang, krisis nilai-nilai etis, kekosongan nilai-nilai rohani dan lainnya.[footnoteRef:7] [7:  Abu Yasid, dkk, “Paradigma Baru Pesantren” , (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 254.] 

Oleh sebab itu, para orang tua anak didik banyak memilih pondok pesantren sebagai alternatif untuk mewujudkan impian mereka, yakni memiliki anak yang berkompeten dalam bidang sains, berakhlak dan berkarakter. Dengan demikian diharapkan santri dapat mengahadapi perubahan zaman dengan mengaplikan pendidikan yang terdapat di pesantren agar memperoleh  pengetahuan yang tidak melenceng cari agama dan dapat menghadapi perkembagan zaman. Dari sini santri diharapkan bisa menerapkannya di kehidupan sehari-hari dan masyarakat.
Beranjak dari pemikiran yang tertuang dalam latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut yang peneliti tuangkan dengan judul “ STRATEGI PONDOK PESANTREN ROUDLOTUT THOLIBIN DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN INTELEKTUAL  SANTRI  DI ERA MODERN” 
A. Fokus Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu metode yang fokus pada penelitian yang mendalam. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah unuk mengetahui bagaimana Bagaimana strategi Pondok pesantren roudlotut tholibin dalam mengembangkan kecerdasan intelektual di era Modern sehingga santri bisa mengimplementasikannya di dalam masyarakat dan kehidupan sehari-hari. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan beberapa masalah, yakni:
1. Bagaimana Bentuk Kecerdasan Intelektual Santri Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri ?
2. Bagaimana Strategi Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri di Era Modern?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Bentuk Kecerdasan Intelektual Santri Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri ?.
2. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri di Era Modern?
D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan memilliki kegunaan teoritis dan kegunaan berbentuk praktis.
1. Kegunaan teoritis penelitian ini adalah:
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, terkait tentang strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam mengembangkan kecerdasan intelektual santri di era Modern.
b.  Dapat dijadikan titik balik bagi penelitian pemikiran lebih lanjut, baik untuk peneliti yang bersangkutan maupun oleh peneliti lain, sehingga kegiatan penelitian ini dapat dilakukan secara terus menerus atau berkesinambungan.
c. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah atau literatur bagi kepustakaan UNZAH Genggong.
2. Praktis
a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam mengembangkan kecerdasan intelektual santri di era Modern.
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk menerapkan strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam mengembangkan kecerdasan intelektual santri di era Modern.
c. Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat belajar dan mengembangkan kecerdasan intelektual santri di era modern.
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang peneliti lakukan berkaitan dengan desain pendidikan pesantren dalam membentuk karakter humanis santri, maka ditemukan penelitian sebelumnya yang juga mencari tentang desain pendidikan pesantren dalam membentuk karakter humanis santri, namun terdapat substansi yang berbeda dengan persoalan yang peneliti angkat dalam penelitian yang dilakukan, penelitian yang dimaksud, yaitu:
1. Hasil penelitian Abdul Mu’id yang berjudul “ Peran Pondok Pesantren di Era Digital” Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran pondok pesantren adalah sebagai pendidkan, lembaga keilmuan, lembaga pelatihan, dan lembaga bimbingan keagamaan.
Seiring berkembangnya zaman, beberapa pesantren memasukkan pelajaran keterampilan seperti beternak, bercocok tanam, menjahit, berdagang dll.
Selain itu pondok pesantren juga mengimbangi dengan pengetahuan umum.[footnoteRef:8] [8:  Ahmad Royani ”Eksistensi Pendidikan Pesantren Dalam Arus Perubahan” (Jurnal, Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2018)] 

2. Penelitian Chusnu ;Ainin Ni’mah yang berjudul “ Konsep Pendidikan Akhlak Santri Generasi Milenial Pada Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga Tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kurikulum konsep pendidikan akhlak santri generasi milenian pada pondok pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga Tahun 2018. Berdasarkan penelitian tersebut, konsep pendidkan akhlak santri generasi milenial pada pondok pesantren ini adalah dengan menggunakan pengajaran kitab, teladan, ganjaran dan hukuman, nasehat, Selain itu kurikulum pendidkan akhlak santri milenial di pesantren tersebut selain mengkaji kitab kuning sebagai materi pokok, terdapat berbagai implementasi lainnya untuk menambah life skill yaitu diantaranya : 1). Unit perkembangan santri,  2). Unit kegiatan santri, 3). Unit badan usaha santri. Adapun dalam bidang teknologi informasi, Pondok pesantren Tarbiyatu Islam mel mengadakan unit kegiatan santri yang bernama IN Santri. Dimana didalamnya para santri diberikan pembelajaran tentang dunia digital.[footnoteRef:9] [9:  Chusnu ‘Ainin Ni’mah, “Konsep Pendidikan Akhlak Santri Generasi Milenial Pada Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga Tahun 2018,” (Skripsi, IAIN Salatiga, Salatiga, 2019).] 

3. Hasil penelitian dari Nilna Azizatus Shofiyah berjudul “ Model Pondok Pesantren Di Era Milenial”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian tersebut yaitu membahas tentang karakteristik bebagai model pondok pesantren mulai dari salaf hingga modern. Selain itu dalam penelitian ini membahas peran pondok pesantren yaitu mengajarkan agama, karakter dan etika yang baik bagi para santri milenialnya, dimana pondok pesantren tidak terlalu menekankan pada afektif dan psikomor. Sehingga pondok pesantren menjadi jawaban bagi para santri agar memilikikarakter yang baik dalam menghadapi zaman globalisasi. Modernisasi pondok pesantren dilakukan dengan cara melihat kebutuhan “pasar” yang membutuhkan sumber daya manusia yang mampu bersaing. Maka dari itu muncullah model-model pondok pesantren era millenial. Berbagai pengembangan dilakukan, diantaranya penguasaan bahasa asing, entepreneurship, ICT (Informasi and Commonication Technology) serta kompensasi kekinian lainnya.[footnoteRef:10] 	 [10:  Nilna Azizatus Shofiyyah, Haidir Ali dan Nurhayati Sastraatmadja,” Model Pondok Pesantren di Era Milenial” , Jurnal, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019).] 












BAB II
KAJIAN TEORI

A. Strategi Pondok Pesantren
1. Pengertian Strategi
Istilah strategi berasal dari kata yunani strategei (stratus = militer dan ag = memimpin),yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi jendral. Konsep ini relevan dengan situasi pada zaman dulu yang sering diwarnai perang dimana seorang jendral dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang
Menurut Hamel dan prahalad yang menyatakan bahwa “ Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggang dimasa depan. Dengan demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti didalam bisnis yang di lakukan.[footnoteRef:11] [11:  Husein Umar, Desain penelitian manajemen Strategik, (jakarta: Rajawali Pers, 2010)] 

2. Pengertian Pondok Pesantren 
Menurut beberapa para ahli, sebagaimana yang dikutip leh Zamakhsyari antara lain : Jhons menyatakan bahwa kata santri berasal dari dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. Sedangkan menurut CC.Berg berpendapat bahwa istilah ini berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa india berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku tentang ilmu pengetahuan.[footnoteRef:12] Nurchalish Madjid pernah menegaskan, pesantren ialah artefak peradaban indonesia yang dibangun sebagai intuisi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik dan indigeeous.[footnoteRef:13] Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa dari segi etimologi pondok pesantren merupakan suatu lembaga kuno yang mengajarkanberbagai ilmu pengetahuan agama. Ada sisi kesamaan antara pesantren yang ada dalam sejarah Hindu dengan pesantren yang lahir bekalangan. Antara keduanya memiliki kesamaan prinsip pengajaran ilmu agama yang dilakukan dalam bentuk asrama. Secara terminologi, KH. Imam Zarkasih mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, dimana kyai sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya. Lembaga pesantren ini sebagai lembaga Islam tertua dalam sejarah Indonesia yang memiliki peran besar dalam proses kelanjutan pendidikan Nasional. KH. Abdurrahman Wahid mendefinisikan pesantren secara teknis yanti adalah tempat dimana santri tinggal.[footnoteRef:14]Definisi diatas menunjukkan betapa pentingnya pesantren sebagai totalitas lingkungan pendidkan dalam makna dan nuansanya secara menyeluruh. Pesantren bisa juga dikatakan laboratorium kehidupan, tempat para santri belajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai segi dan aspek. [12:   Manfred Ziemek,”Pesantren dalam Perubahan Sosial” (Cet. I; Jakarta: P3M, 1986), h. 98-99.]  [13:  Amir Haedari dkk,”Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global” (Jakarta: IRP Press, 2004), h. 3]  [14:  Abdurrahman Wahid,”Menggerakkan Tradisi; Esai-esai Pesantren” (Cet. I; Yogyakarta: KIS, 2001), h. 17.] 

a. Unsur- unsur Pondok pesantren
Gambaran umum tentang pendidikan pondok pesantren terfokus pada dua persoalan pokok, yaitu unsur-unsur fisik pesantren terdiri dari kyai yang mengajar dan mendidik, santri yang belajar dari kyai, Masjid sebagai tempat untuk menyelenggarakan pendidikan, shalat jamaah dan sebagainya, dan pondok untuk tempat tinggal santri.
1.) Kyai, 
Merupakan orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful Akhyar Lubis, menyatakan bahwa “ Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok pesantren pesantren ditentukan oleh kuai dan kharisma kyai. Menurut Sayyid Quthb mengartikan bahwa kyai adalah orang-orang yang memikirkan dan menghayati ayat-ayat Allah yang mengagumkan sehingga mereka dapat mencapai ma’rifatullah secara hakiki.
2.) Santri
Dalam sistem pendidikan islam tradisional, santri menjadi salah satu elemen terpenting yang mewakili kealiman figur pemimpin pesantren. Santri merupakan ciri khas yang melekat dalam lingkungan pesantren, dan menjadi subjek utama dalam mendalami berbagai kitab Islam klasik sebagai khazanah intelektual para ulama, terdahulu. Kendati menjadi bagian vital dalam sistem pendidikan pesantren, santri tetap harus tunduk dan patuh pada wejangan figur kyai yang berwewenang penuh dalam setiap kebijakan pesantren.
Pesantren memang identik dengan santri. Sebab, berdirinya lembaga pendidikan Islam tradisonal ini berkaitan langsung dengan tujuan awal yang hendak mencetak kader-kader ulama potensial bagi perkembangan dan kemajuan peradadapan Islam. Dan dapat dikatakan, tanpa adanya santri, sebuah lembaga pendidikan tidak bisa disebut pesantren. Ada dua tipe  santri yang ada di pondok pesantren antara lain :  
a) Santri Mukim
Yaitu santri yang menetap di pesantren, tinggal bersama kyai dan aktif mengikuti pengajian dan pembelajaran di pesantren. Santri mukim biasanya berasal dari daerah yang jauh, berada di luar desa atau kota tempat berdirinya pesantren. Santri mukim biasanya menetap di pondok pesantren dalam kurun waktu tertentu untuk menuntut ilmu agama Islam.
b) Santri Kalong
Adalah seorang murid yang berasal dari desa sekitar, tidak jauh dari pesantren. Pola belajarnya tidak dengan jalan menetap di pondok pesantren, melainkan belajar dan langsung pulang ke rumah setelah belajar di pesantren. Sebuah pesantren yang besar didukung oleh semakin banyaknya santri yang mukim dalam pesantren dan tidak banyak santri kalong.

3.) Masjid
Dalam lingkungan pesantren, masjid dapat dikatakan menjadi kebutuhan fundamental bagi semua santri guna mempermudah aktifitas ibadah dan pengajian kitab kuning. Sejak dulu sampai sekarang, masjid sudah menjadi ikon tempat ibadah bagi umat Islam yang tentu tidak bisa tergantikan oleh simbol lain. Keberadaan masjid tidak semata-mata menjadi simbol materiastis, tetapi lebih sebagai cermin identitas religiositas dari bukti pengabdian umat Islam. 
Masjid juga menjadi bagian dari sistem pendidikan Islam tradisional yang merupakan manifestasi dari kemegahan Islam dalam menyiarkan ajaran agama sesuai tuntunan Rasuluulah Saw. Sejak zaman beliau masjid telah dijadikan sebagai pusat pendidikan Islam bagi kaum muslimin yang berlangsung selama 13 abad.[footnoteRef:15] [15:  Anonim, “Encylopedia Of Islam” (Leiden : Brill, 1934), hlm.234] 

4.) Kitab Kuning/ Kitab Klasik
Ihwal pengajaran kitab kuning di pesantren, barangkali sebagianorang akan menanyakan hal-hal beikut : Apakah semua pesantren mengajarkan kitab-kitab klasik kepada para santrinya? Bagaimana sistem pengajaran kitab-kitab Islam klasik dalam rangka memberikan pengetahuan dasar kepada santri yang menyangkut nahwu dan sharaf? Apa tujuan sistem pengajaran sorogan maupun wetonan dalam dinamika pendidikan di pesantren?
Pertanyaan tentang elemen fundamental dalam tradisi pesantren ialah berkaitan langsung dengan pentingnya sistem pengajaran kitab kuning di berbagai pondok pesantren. Pengajaran kitab kuning merupakan ciri khas dalam tradisi pesantren yang tidak bisa dipisahkan, apalagi sampai dihilangkan dalam sistem pendidikan tradisonal. Pada masa lalu, sistem pengajaran kitab kuning memang menampilkan karangan para ulama klasik yang bermadzhab Syafi’iyah sebagai rujukan utama dalam sistem pendidikan Islam tradisional. Tujuan pengajaran kitab kuning bukan sekedar berupaya mencetak kader- kader santri yang mampu menguasai tata bahasa agama maupun ilmu mantiq, lebih dari pada itu sebagai upaya mempertahankan nilai dan tradisi pesantren yang identik dengan penguasaan kitab-kitab Islam klasik.
3. Bentuk- Bentuk Kecerdasan 
kecerdasan adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahan suatu tujuan untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan untuk untuk bersikap kritis terhadap diri sendiri (Iskandar, 2012:46). Salah satu pengertian kecerdasan mendefenisikan kecerdasan sebagai konsep generik yang melibatkan kemampuan individual untuk berbuat dengan tujuan tertentu. Bentuk- Bentuk kecerdasan antara lain :
0. Pengertian Kecerdasan Intelektual
Menurut Pasek, kecerdasan Intelektual ( IQ) merupakan pengkualifikasian kecerdasan manusia yang didominasi oleh kemampuan daya pikir rasional dan logika. Lebih kuran 80% IQ diturunkan dari orang tua, sedangkan selebihnya dibangun pada usia sangat dini yaitu 0-2 tahun kehidupan manusia yang pertama. Sifatnya yang relatif digunakan sebagai prediktor keberhasilan individu di masa depan.[footnoteRef:16]  [16:  Pasek, N.S. “Pengaruh Kecerdasan Intelektual Pada Pemahaman Akuntansi Dengan Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual Sebagai Variabel Pemoderasi”, Jurnal Ilmiah Akuntansi, 2016 Vol. 1 No. 1.] 

		Umumnya seorang ber- IQ 130 dianggap berkemampuan luar biasa dalam segala bidang. Pemahamn seperti itu tidak tepat, IQ hanya mengukur kemampuan logika matematika, sedangkan kecerdasan mengacu pada kemampuan plomlem solving. Kenyataannya IQ tidak menjamin seseorang berhasil dalam kehidupan di masa mendatang, IQ hanya sebesar 20%. Banyak contoh yang membuktikan hal tersebut antara lain seseorang ber IQ tiggi, namun mampu berempati atau melakuakan tindakan pidana.
5. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.Kecerdasan emosional memberikan kesadaran mengenai perasaan milik diri sendiri dan juga perasaan milik orang lain. Kecerdasan emosional memberikan rasa empati, cinta, motivasi dan kemampuan untuk menangapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat (Goleman, 2005). Pasek (2015) Menyatakan dengan kecerdasan emosional, seseorang mampu mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan menghadapi perasaanperasaan orang lain dengan efektif. Kecerdasan emosional memungkinkan seseorang untuk memutuskan dalam situasi apa dirinya berada lalu bersikap secara tepat didalamnya.
5. Kecerdasan Spiritual
Pasek (2015) Mengatakan Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan intelektual secara efektif. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi juga akan memotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar dan memiliki kreativias yang tinggi pula. Begitu pula sebaliknya, mahasiswa dengan kecerdasan spiritual yang rendah akan kurang termotivasi dalam belajar yang terjadi adalah melakukan segala cara untuk mendapatkan nilai yang baik, sehingga tingkat pemahaman dalam akuntansi menjadi kurang.

Ada pandangan yang menekankan pada bawaan dan ada yang menekankan pada proses belajar sehingga adanya perbedaan pandangan tersebut dapat diketahui bahwa IQ diperoleh oleh faktor-faktor sebagai berikut :
a.) Pengaruh faktor bawaan
Banyaknya penelitian yang menunjukkan bahwa individu-individu yang berasal dari satu keluarga atau sanak saudara, nilai dalam tes IQ mereka berkorelasi tinggi (+ 0, 50), Orang yang lembar (+ 0,90), yang tidak beranak saudara (+ 0,20), anak yang diadopsi korelasi dengan orang tua angkatnya (+0,10 - + 0,20).

b.) Pengaruh faktor lingkungan. 
Pemberian makanan bergizi ini merupakan salah satu pengaruh   lingkungan yang amat penting selain guru, rangsangan-rangsangan yang bersifat kognitif emosional dari lingkungan juga memegang peranan yang amat penting, seperti pendidikan, latihan berbagai keterampilan, dan lain-lain (khususnya pada masa-masa produktif).
c.) Minat dan pembawaan yang khas
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan- dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar.
d.) Kebebasan
Kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah. Manusia mempunyai kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih metode dalam menyeleseikan masalah sesuai dengan kebutuhannya. IQ adalah kecerdasan manusia yang dimiliki oleh otak manusia yang bisa melakukan beberapa kemampuan, seperti kemampuan menalar, menyeleseikan masalah, berpikir, abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar.
4. Era Modern
       Semenjak merdeka, Indonesia mulai berani melakukan perubahn mendasar dalam berbagai bidang kehidupan yang menyangkut kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat secara luas apalagi dengan kian berkembangnya ajaran islam sebagai agama resmi bangsa indonesia yang di terima dengan jalan damai dan tanpa pertentangan yang sengit dari kaum pribumi.
Berkembangnya ajaran islam di tengah kemajemukan masyarakat indonesia kian memperkokoh sendi-sendi moralitas bangsa dalam menatap perubahan dan kemajuan zaman yang lebih menjanjikan. Buktinya ,pada awal abad ke-20,umat islam indonesia mengalami beberapa perubahan dalam bentuk kebangkitan agama ,dan perubahan serta pencerahan di segala bidang.Perubahan itu didasari atas dorongan untuk mengusir dari bumi pertiwi.Meskipun ada dorongan kuat untuk melawan penjajahan,akan tetapi umat islam menyadari betulbahwa tidak mungkin melawan penjajahan hanya dengan cara tradisional.Di tengah tuntutan perubahan itu,umat islam indonesia menyadari bahwa perlu kembali mengkaji ajaran islam secara total sehingga pada gilirannya mampu membawa umat islam menang melawan imperialisme barat yang semajin tidak terkendali.
Kesadaran umat islm untuk terlepas dari imperialisme barat merupakan momentum luar biasa dalam memproyeksi masa depan bagi perjalan bangsa indonesia .Perlawanan terhadap kolonialisme juga menjadi motivasi bagi umat islm untuk mencipta pembaruan tanpa harus merusak nilai-nilai luhur bangsa indonesia yang antipati terhadap kebudayaan global.Pembaruan sebagai cikal bakal terciptanya masa depan bangsa dan mencerahkan tidak boleh hanya menjadi angan-angan tetapi harus di buktikan dengan gerakan kurtural dalam memperdayakan pendidikan bagi generasi muda yang mejadi penerus bangsa.
B. Kerangka Konseptual
	Kerangka konseptual merupakan bagian penting dalam menyusun sebuah karya ilmiah, khususnya skripsi. Pada bagian ini peneliti dituntut untuk dapat menguraikan apa yang dapat diharapkan terhadap hasil penelitian tersebut. Selain itu, kerangka konseptual dapat dijadikan sebagai pijakan utama dalam sebuah penelitian, dari sini peneliti dapat membuat peta konsep sebagai berikut.















Tabel 1.1
KERANGKA KONSEPTUAL
PONDOK PESANTREN



SANTRI



ERA MODERN
STRATEGI  PONDOK PESANTREN




KECERDASAN INTELEKTUAL


OUTPUT STRATEGI PONDOK PESANTREN


	Berdasarkan kerangka konsep di atas maka dapat diambil kesimpulan hubungan variabel.
	Sebuah lembaga pondok pesantren terdapat santri , pondok pesantren  memiliki strategi serta output sebagai penunjang keberhasilan seorang santri agar memiliki kecerdasan intelektual dalam menghadapi kemajuan zaman di era modern.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen dimana peneliti sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.[footnoteRef:17] Kualitatif deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu sistem persepsi atau kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang sedang diselidiki. Jenis penelitian yang di gunakan adalah Gronded theory yakni menggunakan analisis data yang terus menerus dan dikumpulkan selama di lapangan. Peneliti langsung terjun langsung ke lapangan membawa rancangan konseptual, proposi dan teori tertentu. [17:  Sugiyono. (2017).” Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif”, R & D. Bandung: CV Alfabeta.] 

Penelitian ini bermaksud untuk lebih memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Dengan menggunakan pendekatan ini maka akan menghasilkan data deskriptif yaitu berusaha mengerti dan memahami suatu peristiwa dan kaitan-kaitannya dengan orang-orang biasa dalam studi tertentu. Pendekatan ini untuk mengetahui dan menggambarkan secara apa adanya dengan jelas dan rinci mengenai Strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri di Era Modern.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di sini sebagai instrumen utama di mana peneliti mengamati sebagai instrumen kunci. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan persepsi dari subjek penelitian dibandingkan dengan penggunaan alat yang bukan manusia. Karena peneliti secara langsung bisa melakukan konfirmasi dan pengecekan kembali pada subjek apabila terjadi kekurangan atau ketidak sesuaian.
Sebagai instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan perencana pengumpulan dan penganalisa data sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitiannya sendiri. Karenanya peneliti harus menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, selama maupun sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian.
Peneliti melakukan kegiatan observasi di pondok pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo untuk mendapatkan gambaran yang dapat dijadikan acuan dalam pembuatan penelitian ini. Kemudian menjadikan rumusan masalah terhadap permasalahan yang ada di lokasi penelitian tersebut.

C. Data dan Sumber Data Penelitian 
Data bagi suatu penelitian merupakan bahan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena itu, data harus selalu ada agar permasalahan penelitian itu dapat dipecahkan. Dalam penelitian ini, jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data yang bersifat primer dan data bersifat sekunder. Data sekunder diperoleh dengan cara mempelajari dan mengkaji bahan-bahan kepustakaan (literatur research) yang berupa bahan-bahan hukum. Baik hukum primer, bahan hukum sekunder maupun bahan hukun tersier.
Sumber data dari penelitian ini ada 2, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer dari penelitian ini adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok. Misalnya wawancara yang dilakukan setiap karakter mulia dari pengurus, ustadz/ustadzah, mamupun santri. Hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, maka daa yang dikumpulkan berupa informasi kualitatif tentang fakta-fakta atau keterangan darai beberapa informan untuk dipahami sebagaimana subjek yang diteliti. Metode yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data yaitu:
1. Wawancara
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuann penelitian dengan cara tanya jawwab sambil bertatap muka antara pewawancacra dan informan. Dengan panduan pedoman wawancara ataupun tidak. Kekhasan dari wawancara mendalam adalah ketika keterlibatannya dengan kehidupan informan. Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara antara lain: pewawancara, responden, pedoman, wawancara dan situasi wawancara.
Wawancara terbagi atas dua jenis yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur atau terpimpin. Dalam wawancara ini peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber.
Sedangkan wawancara yang dimaksud adalah peneliti meminta keterangan melalui dialog secara langsung terhadap para informan untuk menggali keterangan yang berhubungan dengan Strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri di Era Modern. Dalam melakukan wawancara responden dan informan diharapkan dapat bercerita panjang lebar terhadap persoalan yang dimaksud. Proses wawancara kualitatif berbeda dengan wawancara kuantitatif, karena wawancara kualitatif relatif tidak diarahkan. Agenda dan tujuan peneliti riset untuk memandu proses wawancara. Dari keterangan mereka peneliti mencatat data yang diperlukan dalam buku yang telah disediakan.
Dalam hal ini untuk memperoleh data metode wawancara digunakan terhadap pengasuh pondok pesantren, pengurus pondok pesantren, ketua yayasan serta staf-staf yang bersangkutan dan beberapa santri di pondok pesantren Roudlotut Tholibin itu sendiri.
2. Observasi
Observasi metode pengumpulan data digunakan untuk menghimpun data-data penelitian melalui pengamatan. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang , tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu peristiwa, tujuan dan perasaan. 
Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku hubbungan yang terus menerus terjadi. Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan serta kesesuaian aktivitas mulai dari kyai, santri, para pendidik serta pihak yang bersangkutan di pondok pesantren dengan data atau keterangan yang diberikan oleh narasumber mengenai Strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri di Era Modern. Kegiatan observasi lebih menitikberatkan pada pengamatan kesesuaian sikap dari kyai, santri dan para pendidik dalam membiasakan perilaku/budaya berkarakter yang telah disebutkan saat kegiatan wawancara dan kondisi lingkungan atau ketersediaan sarana prasarana pondok pesantren dalam mendukung penerapan mengenai Strategi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Santri di Era Modern.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari dokumen dan catatan-catatan yang tertulis. Baik berupa hasil dialog saat wawancara berlangsung ataupun menghimpun data tertulis berupa hasil penelitian, berkas-berkas, serta mempelajari secara seksama tentang hal-hal yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.
Dalam penelitian kualitatif dokumentasi berguna untuk memperlengkap penggunaan metode observasi dan wawancara. Metode ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk meneliti arsip-arsip maupun berkas yanng berkaitan dengan peneliti serta untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.[footnoteRef:18] [18:  M. Jamhuri, "Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap Multikulturalisme", Disertasi, (Malang: Pasca Sarjana, Universitas Islam Malang, 2018), 52.] 

Untuk memperoleh data dokumentasi peneliti mengambil dari dawuh kyai yang memuat nilai-nilai karakter dan foto kondisi lingkungan pondok pesantren. Dokumen tersebut digunakan untuk memperoleh data-data yang keberadaannya menunjang penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting. Karena dengan analisa inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalis data-data tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka dalam menganalisis data yang terkumpul peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, analisis deskriptif ini dimulai dari teknik klasifikasi data. Dengan adanya metode deskriptif kualitatif maka teknik analisis data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu:
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan.
3. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisis data, pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh dari wawancara dan dokumentasi.
F. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam pengecekan keabsahan temuan ini peneliti menggunakan uji kredibilitas data. Sesuai dengan Pedoman Penulisan karya Tulis Ilmiah Universitas Zainul Hasan Genggong ada 7 teknik yang dapat dilakukan dalam pengecekan keabsahan temuan (kepercayaan terhadap data), yaitu perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi, pembahasan sejawat, analisis kasus negatif, pelacakan kesesuaian hasil dan pengecekan anggota. Dari ketujuh teknik tersebut, peneliti menggunakan 3 teknik yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, diantaranya:
1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti di Lapangan
Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.
2. Observasi yang diperdalam
Memperdalam observasi dalam suatu penelitian kualitatif sangat harus dilakukan. Supaya bisa mendapatkan data dan informasi lebih detail dan rinci. Dan peneliti bisa menguji bahwa kebenaran informasi tidak diperoleh secara distorsi baik berasal dari peneliti ataupun subjek.
3. Triangulasi 
Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.








BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
Pondok pesantren Roudlotut Tholibin yang awalnya dikenal dengan sebutan Pondok Kareng merupakan salah satu pesantren yang berada di Kota Probolinggo. Pada mulanya pondok pesantren tersebut hanya berupa sebuah tempat pengajian kecil atau bisa disebut langgar yang mana pada saat itu santri yang mengaji masih terbilang sedikit yang terdiri dari para anak kecil yang berada di daerah tersebut. Karena minimnya pendidikan keagaaman yang berada di daerah tersebut akhirnya muncullah sebuah gagasan dari Ky. Abu Tholib untuk memberikan pengajaran mengenai ilmu agama, berkat keuletan beliau serta semangat yang tinggi akhirnya beliau membangun tempat ngaji santri yang lebih baik yang kemudian disebut pondok pesantren. Yang mana pondok tersebut dikenal dengan nama Pondok pesantren roudlotut tholibin / pondok kareng. Penetapan nama pesantren ini berawal dari perbincangan ringan 2 orang penting, yakni pak Buntari dan pak Masduqi yang mana pak Buntari mengusulkan untuk memberi nama “ Nahdlotut Tholibin” yang kemudian hanya diambil nama Tholibin nya saja, sejarah proses musyawarah dengan kyai, akhirnya sepakat untuk menamai pondok tersebut menjadi Pondok pesantren Roudlotut Tholibin.  Pondok pesanren Roudlotut Tholibin terletak di Jalan K.H. Fadlol No. 970 Kelurahan Kademangan, Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo. Dulu Desa Kademangan berada di Kecamatan yang disebut Sumber Kareng, dan sampai saat ini banyak sekali masyarakat mengenal dan menyebutnya Pondok Kareng. 
Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Kareng diberi nama secara resmi menjadi Pondok Pesantren  Roudlotut Tholibin oleh K.H. Abdul Mujib. Setelah diambil menantu pada tahun 1970, beliau langsung merintis pendidikan formal yang bernama MI Ihyaul Islam dan terus meningkatkan dan memperkuat kinerja pendidikan Madrasah Diniyah.
Di tangan gigih beliau, kemudian mulai berdatangan santri yang menetap baik dari dalam maupun luar kota yang jumlahnya tidak terlalu banyak, antara 25-75 santri dan tiap tahunnya pasang surut. Selanjutnya pada tahun 1980 beliau merintis lembaga pendidikan lagi yang bernama MTs. Roudlotut Tholibin. Dalam proses pendirian pendidikan formal ini tantangan dan godaannya sangat besar. Namun, beliau K.H. Abdul Mujib sama sekali tidak menghiraukan godaan tersebut. Bahkan beliau terus melanjutkan keinginannya untuk membesarkan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
Walaupun banyak aral dan rintangan yang menghalangi, tekad beliau tidak pernah memudar. Alasan beliau sangat kuat dalam mengembangkan pendidikan formal, yang dianggap oleh sebagian orang akan mengancam terhadap keberlangsungan pendidikan diniyah  dan majlis ta’lim lainnya. Hal ini didasari oleh tekad beliau agar para santri juga melek pendidikan formal agar nantinya menjadi orang-orang yang memiliki peranan penting dalam berbagai aspek. Selain itu, beliau juga ingin orang tua yang memiliki orientasi pendidikan formal dapat memondokkan santrinya di pesantren ini, sehingga pada akhirnya mereka akan dididik kajian kitab kuning. Strategi jenius inilah yang tidak banyak dilihat orang, namun beliau sangat faham akan hal ini.
Setelah K.H. Abdul Mujib berhasil mendirikan Madrasah Tsanawiyah yang memiliki banyak santri baik dari kalangan santri sendiri maupun masyarakat sekitar, kemudian pada tahun 1987 K.H. Abdul Mujib merintis lagi pendidikan formal tingkat SLTA yang bernama MA. Wahid Hasyim, tujuan didirikan Madrasah Aliyah ini yaitu untuk memberi peluag kepada siswa Madrasah Tsanawiyah supaya melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu agar para santri yang ingin melanjutkan pendidikan tidak harus keluar dari pesantren dan tetap melanjutkan kajian kitab kuningnya.
Setelah beliau wafat, kepengurusan Pondok Pesantren selanjutnya dilanjutkan oleh putra beliau yang bernama K.H. Abdul Karim Mujib. Hingga saat ini gedung asrama pondok pesantren sudah terpisah menjadi empat gedung.  Yang terdiri dari satu gedung putra dan tiga gedung putri. Hal ini disebabkan jumlah santri yang semakin banyak dari tahun ke tahun. 
Hingga saat ini YASSARO sudah memiliki lembaga pendidikan mulai dari PAUD sampai sekolah menengah atas bahkan sedang dalam tahapan pembangunan perguruan tinggi dan tentunya pendidikan diniyah yang berbasis salaf. Harapan terbesar para pengasuh, asatidz, guru-guru dan seluruh jajaran pengurus YASSARO agar para alumni lembaga ini mampu menjadi insan yang  memiliki kompetensi, kontribusi dan integritas yang baik dalam segala kehidupan masyarakat. 
2. Profil Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan 
1) Identitas Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
Nama Lembaga	: Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
Tahun Berdiri	: 1875 M
Alamat 	: Jl. K.H. Fadlol No. 970 Kademangan Kota Probolinggo, 67225, Jawa Timur Indonesia
Telepon 	: 082340023621
Pengasuh	: K.H. Abdul Karim Mujib
Website 	: http//:roubinonline.id/ 
2) Motto Pesantren
“Mempertahankan tradisi lama yang baik, dan menggali tradisi baru yang baik”
” المحُاَفَظَةُ عَلَى القَدِيْمِ الصَالِحِ وَالأَخْذُ باِلجَدِيْدِ الأَصْلَحِ“
3) Asas Pesantren
a) Alqur’an dan sunnah Rasul
b) Ahlussunnah wal jama’ah
c) Pancasila dan UUD 1945



4) Visi dan Misi Pesantren
Visi: 
“Membentuk santri beriman dan bertaqwa, berakhlaqul karimah, mampu menjawab tantangan zaman serta memiliki kepedulian dan kepekaan terhadap masalah agama, pendidikan, soial budaya, nilai-nilai kebangsaan dan kemasyarakatan”.
Misi:
a) Menanamkan aqidah dan mengamalkan syariat Islam yang berhaluan Ahlu as Sunnah Wal Jama’ah.
b) Memberdayakan berbagai potensi santri dalam bidang Keagamaan, Kebangsaan, Keilmuan, Keorganisasiaan, dan Kemasyarakatan.
c) Mengimplementasikan nilai-nilai moral dalam dinamika kehidupan kemasyarakatan.
d) Menyiapkan santri yang unggul dalam IMTAQ dan IPTEK.
5) Pendidikan
Pendidikan formal dalam naungan Yayasan Pesantren Roudlotut Tholibin terdiri dari:
a) KB Ar-Roudloh
b) KB Anggrek
c) RA Masyithoh I
d) MI Ihyaul Islam
e) MTs Roudlotut Tholibin
f) MA Wahid Hasyim
g) SMA Sunan Giri
h) SMK Sunan Giri
i) STAIRO ( dalam proses pembangunan) 
Pendidikan non formal dalam naungan Yayasan Pesantren Roudlotut Tholibin terdiri dari:
a) TPQ Ar-roudloh
b) TPQ Al-Azizah
c) Madrasah Diniyah (Ibtidaiyah dan Tsanawiyah)
d) BLK Komunitas Otomotif
6) Fasilitas
a) Asrama santri
b) Aula
c) Majlis ta’lim
d) Musholla
e) Kantor pesantren
f) Kantin makan
g) Koperasi
h) Lapangan olah raga
i) Perpustakaan
j) P3K
7) Ekstrakurikuler Pondok Pesantren
a) Pengembangan bahasa inggris
b) Pengembangan bahasa arab
c) Jurnalistik dan komputer
d) Qiroat
e) Kaligrafi
f) Hadroh (Al-Banjari dan Al-Habsyi)
g) Pramuka
8) Program Pondok Pesantren 
a) Kajian kiab kuning (sorogan dan bandongan)
b) Pembelajaran ilmu nahwu metode Al-Miftah
c) Pembelajaran Alqur’an metode Yanbu’a
d) Tahfidzul Qur’an
e) Musyawirin fiqih
f) Musyawirin nahwu
g) Pengembangan kewirausahaan santri
h) Kegiatan pertanian dan peternakan
i) Kegiatan praktek fiqih
j) Muhafadzoh nadlom Imrithi dan Alfiyah Ibnu Malik
k) Jama’ah sholat maktubah
l) Pembinaan dan pengawalan akhlaqul karimah
9) Jumlah Santri 
Tabel 4.1 Data Santri
	No
	Pondok
	Jumlah Santri
	Pengasuh

	1
	Putra
	307
	K.H. Abdul Karim dan Ning Muyassaroh Hanum

	2
	Putri Banat 1
	330
	K.H. Abdur Rohman dan Ny. Hj. Siti Aminah

	3
	Putri Banat 2
	100
	K.H. Abdullah Masrur dan Ny. Hj. Ma’munah Zumzumi


	
10) Jumlah Pengurus
Tabel 4.2 Data Pengurus
	No
	Pondok
	Jumlah Pengurus

	1
	Putra
	48 Pengurus

	2
	Putri Banat 1
	25 Pengurus

	3
	Putri Banat 2
	22 Pengurus



11) Unit Usaha Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo
a) Koperasi Santri
Merupakan unit koperasi yang dimiliki Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin untuk memenuhi kebutuhan para santri dalam kehidupan sehari-hari.
3. Deskripsi Data
0. Bentuk Kecerdasan Intelektual Santri di Pesantren Roudlotut Tholibin. 
Pada saat ini kita sedang menghadapi sebuah fase yang mana dapat kita rasakan dengan cepat dan mengalir begitu deras. Era ini bisa sebut dengan era modern, yang mana dari konsep budaya serta kecanggihan teknologi yang sudah banyak berubah dan mengikuti arus zaman yang ada. 
2 Strategi Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangkan   Kecerdasan Intelektual santri di Era Modern. 
	Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan dan hambatan pendidikan  islam juga mengalami perkembangan dan perubahan. Bahkan dalam pandangan teori pendidikan modern, hal itu merupakan sebuah keharusan. Oleh sebab itu selain belajar ilmu agama Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin juga menyajikan pendidikan non formal baik meliputi bidang keilmuan maupun  perekonomian  dll. Yang mana dengan adanya kegiatan tersebut melatih santri untuk mengembangkan bakat nya. Dibawah ini termasuk salah satu kegiatan santri antara lain:   
1.) Kegiatan Rutinitas Spiritual Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
Mulai dari istiqomah melaksanakan sholat lima waktu secara berjama’ah, sholat tasbih setiap malam Jum’at manis, sholat malam, pembacaan tahlil dan surat yasin setiap malam Jum’at, pembacaan manaqib Syekh Abdul Qodir hingga dzikir bersama dan pembacaan 4444 sholawat nariyah yang tidak hanya diikuti oleh santri saja, namun juga alumni pondok pesantren Roudlotut Tholibin.
2.) Pengajian Sekaligus Pembelajaran Kitab Kuning
Melalui metode sorogan, bandongan  atau wetonan, pembelajaran kitab kuning biasanya dilakukan di Musholla maupun di Madrasah Diniyah. Serta ada juga kegiatan Musyawirin, yang mana kegiatan ini merupakan forum diskusi yang membahas tentang persoalan fiqih sehari-hari. Referensi utama yang digunakan biasanya dengan menelaah serta mengkaji kitab kuning atau klasik terdahulu untuk memecahkan persoalan tersebut.
Hasil dari pembelajaran santri dapat ditentukan melalui ujian yang diselenggaran oleh pihak pesantren untuk mengetahui sejauh mana kemampuan serta hasil yang di peroleh oleh peserta didik. Bicara mengenai output pengembangan kecerdasan selain dalam ranah pendidikan formal pondok pesantren roudlotut tholibin juga membidangi dalam masalah  non formal  antara lain pembelajaran madrasah diniyah yang mana dibagi menjadi 3 bagian. Sesuai dengan wawancara dengan salah satu santriwati bahwasanya: 
“Penilaian hasil belajar santri itu dilakukan pada bulan robiul awal hampir bersamaan dengan ujian sekolah formal, jadi tingkat keberhasilan santri dapat dilihat dari hasil ujian semester setra uian madrasah diniyah yang dilaksanakan oleh para santri. Sehingga ketika santri tidak dapat mencapai nilai minimum, maka akan dilakukan remidial untuk memperbaiki nilai “
Kegiatan keterampilan memang sangat di butuhkan oleh para santri untuk mengasah kemampuan atau skill yang mereka miliki. Dengan adanya keterampilan tersebut santri diharapkan untuk mempunyai bekal pengetahuan keterampilan yang praktis selain pengetahuan agama. Agar lulusan pondok pesantren membuat bekal tersendiri terutama saat dalam hidup di lingkungan masyarakat. Penyelenggaraan keterampilan inilah kegiatan yang di miliki pondok pesantren, agar santri dapat terjun langsung dalam mengembangkan skillnya.
Dengan dikembangkannya hal tersebut menjadi potensi atau peluang besar bagi santri sebagai modal dalam aspek kewirausaha serta dalam rangka pengembangan otak, hati dan keterampilan tangan setara integral. Dalam kegiatan non formal yang ada dapat menambah wawsan lebih selain ilmu pendidikan semisal yang ada di pondok pesantren roudlotut tholibin adanya kegiatan peternakan, perkebunan, jual beli bahkan ada uga proses pembelajaran pembuatan roti dan lain-lain. Berikut nilai- nilai yang terdapat dalam kegiatan Non formal di dalam pondok pesantren  antara lain: 
a.) Mandiri
Mandiri merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara komulatif dan individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri, sehingga individu pada akhirnya mampu berpikir, dengan kemandirian nya seseorang dapat memilih jalan hidupnya lebih berkembang dengan lebih mantap.
Adapun menurut Havighurst mengatakan aspek-aspek kemandirian terdiri dari beberapa aspek, yaitu sebagai berikut :
1. Emosi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak bergantung kepada orang tua. 
2. Ekonomi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur ekonomi pada orang tua.
3. Intelektual, aspek ini ditunjukan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi.
4. Sosial, aspek ini ditunukkan dengan kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak bergantung dari orang lain. Senada dengan Hasil wawancara bersama salah satu santri Banat 1 menyatakan bahwasanya : 
	“ Mondok itu salah satu cara seseorang bisa belajar mandiri, yang awalnya semua harus sama orang tua, mulai dari pagi sampai malam akhirnya harus adaptasi lingkungan baru, mulai belajar buat tidak bergangtung sama orang tua lagi. Dan para santri uga dibimbing oleh para ustadzah bagaimana menjalani kehidupan sehari- hari di pondok pesantren. “[footnoteRef:19] [19:  Intan Faril , Wawancara (Probolinggo, 15 Agustus 2022 )] 


	Dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren bukan hanya menarkan ilmu keagamaan saja, tetapi juga mengajarkan berbagai aspek salah satunya mengajarkan santri untuk mandiri.
b.) Inovatif
	Merupakan proses berfikir yang digunakan untuk mengahsilkan ide dan solusi. Dalam dunia kerja, inovatif berarti mencari cara untuk berfikir secara berbeda untuk menghasilkan praktek bisnis yang lebih baik. Beberapa hal yang termasuk dalam proses inovatif adalah mendapatkan pengetahuan mendalam, mengindentifikasi masalah potensial, dan mengui solusi untuk masalah tersebut. 
	Inovatif adalah skill yang bernilai tinggi karena dapat digunakan untuk mengembangkan bisnis, mendesain ulang produk, mengekplorasi metode produksi, atau memperbaiki aspek lain. Sesuai dengan salah satu kegiatan santri yakni pembuatan roti dan kopontren yang mengasah pemikiran santri untuk mengembangkan skillnya. Sesuai hasil wawancara dengan santriwati  tentang pembuatan roti bahwasanya : 
	“ Salah satu kegiatan non formal  santri itu membuat roti, awalnya memang tidak bisa tapi belajar sama santriwati yang lebih senio. Mulai dari belajar bahan-bahannya, pengolahannya dll. Dan alhamdulillah sekarang sudah mulai bisa .” [footnoteRef:20]  [20:  Luluk Novita, Wawancara,(Probolinggo, 16 Agustus 2022).] 


	Hal ini juga di sampaikan oleh salah satu santriwati senior tentang pembuatan roti mengungkapkan bahwasanya : 
	“ Mulanya belajar pembutan roti itu sekitar tahun 2020. Dan santriwati wati yang ikut hanya sebagian kecil. Karna memang pada dasarnya bukan kegiatan asli pondok, Cuma ibuk nyai beriniasiatif supaya santri itu memiliki wawasan lain selain keilmuan. Alhamdulillah dulu cuma buat satu produk dan sekarang sudah tiga, tapi proses pemasaran masih di lingkungan sekitar saja.kegiatan ini juga bisa diikuti santriwati yang masih berstatus sekolah karna pembuatannya juga dilakukan diluar am sekolah meskipun tidak terlalu serimg “[footnoteRef:21] [21:  Rutin Nafiah, Wawancara (Probolinggo, 16 Agustus 2022 )] 


	Salah satu kegiatan santri yang dapat mengasah kemampuan atau skill seorang santri adalah dengan adanya koperansi pesantren atau yang biasa disebut kopontren. Sesuai dengan wawancara salah satu pengelola koperasi bahwasanya : 
	“ Koperasi itu termasuk salah satu fasilitas bagi santri untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan santri,selain tempat yang juga strategis dekat dengan sekolah aliyah, dengan adanya koperasi ini bisa mengasah kemampuan santri dalam hal berdagang. Bagaimana menemukan inovasi baru, memikat pelanggang dengan apa yang kita jual, memperoleh penghasilan yang sesuai.dan juga kita dapat berinteraksi dengan pembeli sehingga kita bisa tahu pembeli merasa puas atau kecewa dengan pelayanan kita “[footnoteRef:22] [22:   Uswatun  Hasanah Wawancara ( Probolinggo, 19 Agustus 2022) ] 


	Selain itu salah satu santriwati juga mengungkapkan bahwasanya :
	“ Penjaga kopontren itu juga ada piket nya, jadi setiap hari ganti selain memang di koperasi menyediakan aksesoris, makanan-makanan ringan, penjaga koperasi juga bisa berinisitif sendiri ingin berjualan apa misalnya jual pentol, jual gorengan, sosis dan lain-lain.”[footnoteRef:23]  [23:  Dewi Ernawati Wawancara (Probolinggo, 19 Agustus 2022)] 


	Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwasanya dengan adanya pembuatan roti serta koperasi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dapat mengasah kemampuan berfikir santri untuk menciptakan sesuatu hal yang baru dan menumbuhkan sikap Inovasi sehingga santri dapat berkembang lebih baik serta memperoleh pengalaman serta wawasan lebih tentang perdagangan. 
c.) Ketekunan
	Ketekunan merupakan langkah untuk utama kunci keberhasilan karena orang sukses adalah mereka yang tidak mau menyerah ketika orang lain menyerah. Menghadapi tantangan, persaingan dan perjuangan merupakan hal yang lazim dalam kehidupan kita, dibutuhkan tekad dan semangat yang kuat untuk tetap tekun dan berhasil. Ketekunan merupakan kesungguhan menjaga komitmen serta menghasilkan ide-ide baru yang menajamkan keahlian yang nantinya dapat menjadikan sesuatu yang lebih berguna. Seperti dengan adanya pendidikan formal maupun non formal yang dilakukan santri. Sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu santriwati sebagai berikut :
	“Pendidikan di pondok pesantren menurut saya sudah bagus, karna selain belajar ilmu agama juga ada sekolah umum. Bagi yang masih baru pertama mondok juga ada tingkatan kelas yang akan memudahkan santri dalam belajar, baik dalam hal menulis,hafalan, dan mangaji tergantung bagaimaina santri tekun belajar sehingga tidak tertinggal pelajaran”[footnoteRef:24] [24:  Siti Kholifah, Wawancara ,(Probolinggo, 18 Agustus 2022) ] 

	Selain dalam hal pendidikan sikap ketekunan juga di terapkan santri dalam kegiatan non formal yaitu kegiatan peternakan dan pertanian.	 
B. Pembahasan 	 
	Sebagaimana yang telah kita bahas pada bab-bab terdahulu, telah ditemukan data yang memang diharapkan oleh peneliti, baik itu dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan bahasan tentang penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah. Di bawah ini adalah hasil dari analisis peneliti, yaitu:
0. Bentuk Kecerdasan Intelektual Santri Pesantren Roudlotut Tholibin di Era Modern.
Salah satu fungsi pendidikan ialah untuk menyiapkan peserta didik sebelum peserta didik itu siap untuk terjun ke kancah kehidupan yang nyata.[footnoteRef:25] Perlu adanya proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan serta  keagamaan pengendalian diri kepribadian kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa dan  negara. [25:  Abdul Rahmat, “Pengantar Pendidikan”, (Gorontalo: Ideas Publishing), 10.] 

Ada pandangan yang menekankan pada bawaan dan ada yang menekankan pada proses belajar sehingga adanya perbedaan pandangan tersebut dapat diketahui bahwa kecerdasan santri dapat diperoleh oleh faktor-faktor sebagai berikut :
a. Pengaruh faktor bawaan
Banyaknya penelitian yang menunjukkan bahwa individu-individu yang berasal dari satu keluarga atau sanak saudara, nilai dalam tes IQ mereka berkorelasi tinggi (+ 0, 50), Orang yang lembar (+ 0,90), yang tidak beranak saudara (+ 0,20), anak yang diadopsi korelasi dengan orang tua angkatnya (+0,10 - + 0,20).
b. Pengaruh faktor lingkungan. 
Pemberian makanan bergizi ini merupakan salah satu pengaruh   lingkungan yang amat penting selain guru, rangsangan-rangsangan yang bersifat kognitif emosional dari lingkungan juga memegang peranan yang amat penting, seperti pendidikan, latihan berbagai keterampilan, dan lain-lain (khususnya pada masa-masa produktif).
c. Minat dan pembawaan yang khas
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan- dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar.

d. Kebebasan
Kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah. Manusia mempunyai kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih metode dalam menyeleseikan masalah sesuai dengan kebutuhannya. IQ adalah kecerdasan manusia yang dimiliki oleh otak manusia yang bisa melakukan beberapa kemampuan, seperti kemampuan menalar, menyeleseikan masalah, berpikir, abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar.
Dinamisasi kecerdasan  seseorang memiliki relevansi yang signifikan dengan lingkungan di mana dia tumbuh dan berkembang, oleh karena itu mengembangkan kecerdasan memiliki peranan yang sangat signifikan dalam menjadikan dirinya sebagai manusia yang memiliki keutamaan berbagai upaya yang di lakukan di pondok pesantren Roudlotut Tholibin  yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektuan santri dalam kehidupan bermasyarakat. . Metode Pembelajaran dalam pondok pesantren Roudlotut Tholibin mengikuti pada prinsip pembelajaran yang terdapat di pondok pesantren pada umumnya, serta diaplikasikan dan dimodifikasi dalam berbagai metode pembelajaran. Secara umum metode yang dipakai, meliputi metode sorogan, bandongan atau wetonan, musyawarah, hafalan, serta lalaran. 
Metode di atas dengan berbagai teknik pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 
1) Teladan (Uswah), yakni teknik pembelajaran dengan memberi contoh nyata kepada santri. Teknik ini hampir sama dengan teknik demonstrasi, tetapi cakupannya lebih luas, yakni terletak pada semua sisi kehidupan dari seorang sang kiai atau guru.
Pembiasaan yakni teknik pembelajaran ini dengan lebih mengandalkan terhadap kebiasaan kepada para santri untuk melakukan hal-hal tertentu. Teknik ini dimaksudkan untuk internalisasi atau kristalisasi materi ajar ke dalam diri santri Upaya tersebut antara lain:
5. Kegiatan Rutinitas  Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin
Berbagai kegiatan rutinitas  di pondok pesantren Roudlotut Tholibin mulai dari sholat lima waktu  secara berjama’ah, sholat tasbih setiap malam Jum’at manis, sholat malam, pembacaan tahlil dan surat yasin setiap malam Jum’at, pembacaan manaqib Syekh Abdul Qodir hingga dzikir bersama dan pembacaan 4444 sholawat nariyah yang tidak hanya diikuti oleh santri saja, namun juga alumni pondok pesantren Roudlotut Tholibin. 
Hal ini bertujuan untuk menambah wawasan keilmuan santri melalui pembiasaan-pembiasaan dari berbagai rutinitas yang diterapkan di  pondok pesantren. Kegiatan spiritual yang dilaksanakan di pondok pesantren juga merupakan implementasi dari pendidikan karakter untuk diri santri. Melalui pembiasaan, para santri diharapkan menjadi terbiasa untuk melaksanakan apa yang sudah menjadi kewajiban seorang muslim serta melakukan budaya pondok pesantren yang sudah menjadi tradisi dimanapun berada, baik berada di lingkungan pondok pesantren itu sendiri maupun di masyarakat.

5. Pengajian Sekaligus Pembelajaran Kitab Kuning
Pengajian kitab kuning merupakan salah satu ciri khas pondok pesantren. Kegiatan ini merupakan kegiatan inti atau ruh dari seluruh kegiatan yang ada di pondok pesantren. Kitab kuning merupakan faktor penting yang menjadi karakteristik di pondok pesantren itu sendiri. Kitab kuning difungsikan sebagai referensi yang kandungannya sudah tidak perlu diragukan lagi. Kitab kuning merupakan kitab yang sudah sedemikian rupa dirumuskan oleh ulama-ulama dengan bersandarkan pada Alqur’an dan Hadits Nabi. Kitab-kitab yang diajarkan di pondok pesantren ini pada umumnya karangan dari ulama-ulama klasik yang bermadzhab Asy’ariyah, pada bidang Aqidah yakni Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja). Madzhab Syafi’iyah pada bidang Fiqh dengan afiliasi kulturan Nahdlatul Ulama (NU) yang sangat toleran. Manfaat yang didapatkan oleh para santri dari pengajian kitab kuning salah satunya adalah mampu mengetahui kaidah-kaidah hukum ilmu Shorrof dan Nahwu. Kedudukan dari dua ilmu tersebut berfungsi untuk mengetahui fungsi kata dalam  kalimat dan memahami Bahasa Arab secara tepat. 
Metode yang digunakan di pondok pesantren Roudlotut Tholibin dalam pengajian kitab kuning antara lain sorogan dan bandongan. Meskipun pembelajaran di pondok pesantren terkesan bersifat klasik, namun para santri tidak hanya dituntut untuk belajar mampu membaca kitab saja, namun juga dituntut untuk mengamalkan isi kandungan dari kitab kuning tersebut. Sehingga para santri akan melalui proses antara belajar dan praktek berjalan bersamaan. Metode sorogan dan bandongan ini bertujuan untuk para santri lebih teliti untuk menulis makna dalam kitab supaya mempunyai arti yang jelas dan mudah dipahami. Integritas metode ini berimplikasi terhadap keaktfan para santri. Keaktifan tersebut bisa dilihat mulai dari partisipasi para santri dalam mengikuti pengajian kitab kuning tersebut, adakalanya ketika mereka mendengarkan, menyimak dan mencatat penjelasan para Qori’.
Selain pengajian kitab kuning ada juga metode penalaran hukum Islam, di pondok pesantren Roudlotut Tholibin dikenal dengan istilah Musyawirin. Musyawirin ini mempunyai relevansi dalam konteks kemanfaatannya di pondok pesantren. Khusunya dalam hal Khazanah keilmuan Islam Nusantara, pengembangan Fiqh yang aktual dan kontekstual, serta sebagai Sosial Problem Solving. Di pondok pesantren Roudlotut Tholibin sendiri. Diadakannya Musyawirin ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman hasil belajar kitab kuning para santri serta mengajarkan santri untuk berlatih, membaca, mendengarkan perbedaan pendapat yang diutarakan oleh para santri. Sekaligus melatih para santri untuk mengutarakan pendapat mereka di depan umum serta mengajak para santri untuk lebih berpikir secara kritis dalam menyelesaikan suatu masalah dengan berpedoman pada kitab yang sesuai dengan materi yang mereka bahas.




0. Strategi Pesantren Roudlotut Tholibin dalam Mengembangan Kecerdasan Intelektual santri di Era Modern. 
	Hasil dari pembelajaran santri dapat ditentukan melalui ujian yang diselenggaran oleh pihak pesantren untuk mengetahui sejauh mana kemampuan serta hasil yang di peroleh oleh peserta didik. Bicara mengenai output pengembangan kecerdasan selain dalam ranah pendidikan formal pondok pesantren roudlotut tholibin juga membidangi dalam masalah  non formal  antara lain pembelajaran madrasah diniyah yang mana dibagi menjadi 3 bagian yakni 
1.) Kelas I’dadiyah yang berisi santriwati yang baru dalam tahap pembelajaran baik dari segi tulisan, hafalan dan lain-lain.
2.) Kelas Ibtidaiyah yang mana kelas ini berada di jenjang kedua setelah I’dadiyah.
3.) Kelas Tsanawiyah dalam proses terahir inilah para santri akan paham betul sampai mana pengetahuan yang diperolehnya. Selain itu kegiatan   pengaian kitab kuning /sorogan yang dilakukan setiap hari.  proses pengajaran keteladanan serta pembiasaan diri. Pembiasaan ini adalah dimana para santri setiap harinya dibiasakan dengan agenda kegiatan pondok pesantren yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini  mengacu pada program pendidikan dan visi misi pondok pesantren. Nilai-nilai tersebut antara lain:
Dalam menjalankan rutinitasnya para santri di pondok pesantren Roudlotut Tholibin dengan melalui berbagai kegiatan sudah rutin menerapkan kegiatan keagamaan santri mulai dari kegiatan keagamaan harian, mingguan maupun bulanan misal dalam penerapan sholat berjama’ah, kegiatan membaca Alqur’an, dan pengajian kitab kuning. Selain pembelajaran masalah keagamaan, santri uga diberi bekal pengetahuan lain yang lebih meluas, salah satunya dibidang perekonomian. Untuk membentuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Pondok pesantren Roudlotut Tholibin membimbing dan mengarahkan para santri untuk selalu mempelaari hal-hal baru yang dapat dimanfaatkan ketika sudah berada di tengah-tengah masyarakat. Sebab kelak para santri ketika sudah berada di tengah masyarakat diharapkan selain menjadi manusia yang berakhlakul karimah para santri diharapkan juga memiliki wawasan yang luas. Salah satu kegiatan perekonomian santri antara lain :
a. 	Pemberian layanan jasa
Pemberian layanan berupa jasa juga merupakan salah satu kegiatan santri Pondok pesantren Roudlotut Tholibin yakni jasa Foto copy atau alat tulis kantor.  yang mana kegiatan tersebut di lakukan oleh santri yang notabennya sudah melewati jenjang pendidikan SLTA. Dengan adanya layanan tersebut menadi peluang bagi para santri untuk menambah wawasannya di bidang jasa. Dalam bidang jasa, tidak hanya berfokus pada pelayanan yang diberikan. Lebih dari itu, usaha jasa juga harus mampu memberikan dampak yang positif bagi para santri  dan lingkungan sekitarnya. Hal ini rupanya berlaku pula pada jasa fotocopy. Adapun dampak positifnya adalah membuka peluang kerja baru serta adanya pengalaman kerja lapangan, sehingga memudahkan santri ketika sudah lulus pendidikannnya di pesantren.  Sehingga, tidak heran lagi mengapa fotocopy termasuk jenis usaha ekonomi yang memberikan sebuah jasa karena perekonomian di sekitar lokasi usaha fotocopy menjadi lebih baik.
b. Pembuatan Roti
Usaha pembuatan roti yang ada di pondok pesantren roudlotut tholibin awalnya belajar di acara muslimat NU Kota Probolinggo yang mana kegiatan tersebut dihadiri para ibu- ibu muslimat yang mana pada saat itu pengasuh pondok pesantren ikut serta kemudian beliau berinisiatif untuk menyalurkan ilmu yang baru di dapat kepada para santriwati. Alhasil kegiatan tersebut berjalan kurang lebih sekitar tahun 2020. Santriwati yang disalurkan ilmu nya hanya satu orang, dan lambat laut semakin banyak santri yang berminat untuk belajar tentang pengolahan roti. Baik dari kalangan santriwati yang masih mengenyam pendidikan formal maupun tidak. Tetapi masih belum dijadikan sebagai ekstrakulikuker pesantren karna dihawatirkan menggangu kegiatan lainnya. Jadi untuk sementara jadwal detail pembuatan roti masih belum di tentukan.
c. Kegiatan peternakan
Kegiatan peternakan yang ada di pondok pesantren ialah peternak ayam  yang mana kegiatan ini hanya melibatkan sebagian  orang saja,  peterkan ini dikelola langsung oleh Kyai Nali Bisri. Beliau menyalurkan keilmuannya mengenai peternakan kepada santri dan dalam proses itulah santri mulai belajar sepertiapa kualitas hewan ternak yang sesuai,  bagaimana cara merawat ayam dengan baik, mengenali problem-problem yang berkaitan dengan hewan ternak. Sehingga dalam kegiatan tersebut adanya proses timbal balik  mengenai hal perekonomian . Sehingga harapannya akan teradi proses keberlanutan yang dapat menguntungkan para santri ketika sudah keluar dari pondok pesantren, entah akan membuka usaha peternakan sendiri, mengolahhasil-hasil ternak dll. Oleh sebab itu kegiatan tersebut bernilai positif sehingga dapat mengembangkan wawasan luas para santri dalam berbagai bidang.
d. Kopotren 
Unit pengembangan santri yang lain adalah  Koperasi  yang biasa disebut kopontren. Dengan adanya koperasi tersebut  dapat mempermudah para santri untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Koperasi inilah yang dapat di ajdikan unuit usaha unggulan untuk menambah keterampilan dalam berwirausaha dan meningkatkan kesejahteraan. Pada mulanya kopontren di pondok Pesantren Roudlotut Tholibin hanya menyediakan makanan-makanan ringan saja, tapi lambat laun petugajs koperasi berinisiatif untuk menambah, seperti hanya ATK, perlengkapan sekolah seperti seragam dll. Kopontren memiliki potensi yang dapat berkembang santri sebagai pengurus kopontren memiliki tekad dan semangat tinggi untuk mengembangkan koperasi menjadi lembaga usaha ekonomi. 

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta data empiris yang ditemukan di lapangan, maka dapat disimpulkan bahwasanya :
1. Bentuk kecerdasan Intelektual santri di Pesantren Roudlotut Tholibin   dapat dilihat dari berbagai faktor mulai dari faktor bawaan lahir, faktor lingkungan,  minat dan bakat santri, kebebasan dll. 
2. Stategi Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Kecerdasan Santri dilakukan dengan berbagai macam kegiatan- kegiatan pesantren bail formal maupun non formal. Yang mana hal ini dibuktikan dengan adanya sekolah Umum baik dari Madrasah Tsanawiyah sampai madrasah Aliyah. Selain itu juga terdapat kegiatan- kegiatan keagamaan seperti Pengajian kitab klasik, pengajian Alquran serta berbagai macam kegiatan non formal lainnya.  dapat dilihat dengan berbagai macam program pendidikan pondok pesantren yang mengacu pada visi misi pondok pesantren roudlotut tholibin dalam berbagai rutinitas yang ada. Selain dalam hal akademik pondok pesantren juga mengajarkan berbagai macam ilmu baik dalam perekonomian, Pelayanan dan lain-lain. Hal tersebut dapat menambah wawasan santri untuk mempelajari serta berinovasi tentang berbagai macam hal. Sehingga dapat di apliasikan kembali di kehidupan bermasyarakat.  
B. Saran
1. Kepada Lembaga Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin untuk meningkat kualitas pendidikan serta menambah sarana dan prasarana sehingga santri dapat membantu dalam proses pembalajaran formal maupun non formal sehingga setiap pembelaaran beralan dengan kondusif serta maksimal.
2. Kepada pengurus pondok pesantren Roudlotut Tholibin untuk memberikan inovasi serta motivasi bagi para santri untuk mengembangkan skill serta kemampuannya, sehingga mereka merasa percaya diri untuk mengeluarkan bakat masing-masing sehingga para santri bisa lebih baik dan berkembang.
3. Bagi santri diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran  yang ada di pondok pesantren, sehingga dengan adanya kegiatan- kegiatan non formal santri berupaya untuk memperoleh wawasan luas meliputi berbagai aspek yang ada serta menghilangkan rasa malas belajar karna dapat menghambat otak untuk berfikir inovatif. Selain itu, santri diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan yang ada sehingga dapat menyerap ilmu yang diajarkan di pondok pesantren sehingga kemudian dapat di terapkan santri di lingkungannya.
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Lampiran 1
DATA TRANSKIP OBSERVASI
No.		: 1
Tanggal Pengamatan		: 21 Juli 2022	
Jam		: 07.00 WIB
Disusun jam		: 07.00 – 08.00 WIB
Kegiatan yang diobservasi          : Keadaan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin

	Transkip Observasi
	Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Juli sekitar 07.00 peneliti dapat mengetahui bahwa Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin merupakan Pondok Pesantren terbesar kedua yang ada di Kota Probolinggo. Dengan jumlah santri yang cukup banyak dari berbagai kota dalam provinsi

	Tanggapan Pengamat
	Jumlah santri Roudlotut Tholibin yang dari tahun ke tahun semakin banyak tidak lepas dari usaha dan doa para Masyayikh. Dan juga dukungan dan kepercayaan dari masyarakat untuk kemudian memondokkan putra putrinya di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Kota Probolinggo 





Lampiran: 2
	
TRANSKIP WAWANCARA
Kode	: 01/1-W/F-1/15-V/2022
Nama Informan	: Intan Faril
Tanggal	: 15 Agustus  2022
Jabatan	: Santriwati Pondok Putri 
Jam	: 07.00 – 07.30 WIB
Disusun Jam	: 12.00 – 12.30 WIB
Tempat Wawancara	: Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri 
Topik Wawancara	: Sikap Mandiri Santri
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Selain ilmu apa saja yang dapat di pelajari seorang santri ketika di pondok pesantren ?

	Informan
	Mondok itu salah satu cara seseorang bisa belajar mandiri, yang awalnya semua harus sama orang tua, mulai dari pagi sampai malam akhirnya harus adaptasi lingkungan baru, mulai belajar buat tidak bergangtung sama orang tua lagi. Dan para santri juga dibimbing oleh para ustadzah bagaimana menjalani kehidupan sehari- hari di pondok pesantren. 

	Refleksi
	Dapat disimpulkan  pesantren bukan hanya mengajarkan ilmu keagamaan saja, tetapi juga mengajarkan berbagai aspek salah satunya mengajarkan santri untuk mandiri. 


TRANSKIP WAWANCARA
Kode	: 02/2-W/F-1/-16 -V/2022
Nama Informan	: Luluk Novita
Jabatan	: Santri Banat 1
Tanggal	: 16 Agustus 2022
Jam	: 12.30 – 14.00 WIB
Disusun Jam	: 19.30 – 20.30 WIB
Tempat Wawancara	: Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Banat 1
Topik Wawancara	: Kegiatan Pondok Pesantren 
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bisa anda sebutkan salah satu kegiatan non formal yang ada di pondok pesantren ini?

	Informan
	Salah satu kegiatan non formal  santri itu membuat roti, awalnya memang tidak bisa tapi belajar sama santriwati yang lebih senio. Mulai dari belajar bahan-bahannya, pengolahannya dll. Dan alhamdulillah sekarang sudah mulai bisa .

	Refleksi
	Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwasanya dengan adanya pembuatan roti  Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dapat mengasah kemampuan berfikir santri untuk menciptakan sesuatu hal yang baru dan menumbuhkan sikap Inovasi sehingga santri dapat berkembang lebih baik serta memperoleh pengalaman serta wawasan lebih. 




TRANSKIP WAWANCARA
Kode	: 03/3-W/F-1/19-VIII/2022
Nama Informan	: Uswatun Hasanah
Jabatan	: Pengelola Koperasi Pondok Putri 
Tanggal	: 19 Agustus  2022
Jam	: 07.00 – 07.30 WIB
Disusun Jam	: 20.00 – 21.00 WIB
Tempat Wawancara	: Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri
Topik Wawancara	: Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja sarana dan prasana yang ada di pondok pesantren tersebut ?

	Informan
	Koperasi itu termasuk salah satu fasilitas bagi santri untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan santri,selain tempat yang juga strategis dekat dengan sekolah aliyah, dengan adanya koperasi ini bisa mengasah kemampuan santri dalam hal berdagang. Bagaimana menemukan inovasi baru, memikat pelanggang dengan apa yang kita jual, memperoleh penghasilan yang sesuai.dan juga kita dapat berinteraksi dengan pembeli sehingga kita bisa tahu pembeli merasa puas atau kecewa dengan pelayanan kita 

	Refleksi
	Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwasanya dengan adanya koperasi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dapat mempermudah santri dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari. Selain itu  santri dapat memperoleh pengalaman serta wawasan lebih tentang perdagangan. 
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RIWAYAT HIDUP

	Zida Ayu Fuadah,  lahir di Probolinggo pada tanggal 05 September 1999, Tepatnya di Kelurahan Jrebeng Kulon Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo, anak pertama dari tiga bersaudara,  Penulis menempuh jenjang pendidikan mulai dari PAUD hingga Madrasah Tsanawiyah di Yayasan Miftahul Ulum  Jrebeng Kulon tepatnya tahun 2014. Kemudian melanjutkan ke jenjang Madrasah Aliyah sekaligus menjadi santri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin hingga sekarang. Penulis menyelesaikan jenjang pendidikan Madrasjh Aliyah pada tahun 2017. Setelah satu tahun vakum akhirnya penulis melanjutkan pendidikan perguaruan tingginya di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Dan bisa selesai pada tahun 2022. 
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